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 Kulit merupakan bagian tubuh yang paling rentan terinfeksi oleh bakteri, 
sehingga memerlukan zat yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 
bakteri dalam sediaan yang kontak langsung dengan kulit seperti sabun. Minyak 
atsiri jeruk purut (Citrus hystrix DC.) memiliki potensi menghambat pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan kokamidopropil betain dalam sediaan sabun mandi 
transparan minyak atsiri buah jeruk purut terhadap stabilitas busa yang dihasilkan 
oleh sabun tersebut dan aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
Konsentrasi kokamidopropil betain dan minyak atsiri buah jeruk purut 
dalam sabun sebesar 1%, 1,5%, 2% dan 2,5%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
dengan metode sumuran terhadap sabun mandi transparan minyak atsiri jeruk 
purut dan diukur zona hambatnya. Analisis dilakukan dengan uji anova satu jalan 
dilanjutkan dengan uji Duncan.  
Hasil dari pengujian standar mutu sabun memenuhi standar uji mutu yang 
ditetapkan SNI tahun 1994 yaitu kadar air, jumlah asam lemak, asam lemak bebas 
dan minyak mineral. Hasil uji stabilitas busa berdasarkan anova satu jalan 
menunjukkan ada pengaruh dari peningkatan konsentrasi kokamidopropil betain 
terhadap stabilitas busa sabun. Hasil uji terbaik terdapat pada formula 3 
(94,49±5,34%). Hasil uji anova satu jalan menunjukkan bahwa sabun minyak 
atsiri buah jeruk purut mempunyai aktivitas antibakteri terbaik terhadap 
Staphylococcus aureus dengan zona hambat rata-rata 20,00±2,94mm pada 
konsentrasi 1,5%. 
 
Kata kunci : Sabun mandi padat transparan, Staphylococcus aureus, minyak 
atsiri jeruk purut (Citrus hystrix DC.), Kokamidopropil betain. 
 
 
 
 
